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 Abstract 
 Mathematical representation is one of the abilities that students must have in learning mathematics. 

The purpose of this study was to determine the REACT learning strategy in improving the 
mathematical representation abilities of junior high school students. This research is a descriptive 
research with a qualitative approach. This research was conducted in April 2022 at Baros State 
Middle School. In this study, the subjects were students of class VIII SMP Negeri Baros. Data 
collection techniques using observation, tests, questionnaires, interviews, and documentation. The 
results showed that the implementation of the REACT strategy went well and received a good response 
from students. Students are able to analyze questions from the form of pictures, be it tables, diagrams 
or graphs in the form of sentence descriptions obtained from the information contained in the problem. 
Student responses indicated that students were able to solve questions according to visual indicator 
criteria, where 83% of students performed calculations using various mathematical models so that 
students were able to explore understanding in planning problem solutions. The conclusion from this 
study is that learning REACT can improve mathematical representation skills that involve junior 
high school students actively. 
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Representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus miliki siswa 
dalam pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
strategi pembelajaran REACT dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa SMP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 di SMP Negeri 
Baros. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
Baros. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan penerapan strategi REACT berlangsung 
dengan baik dan mendapat respon yang baik dari siswa. Siswa mampu menganalisis 
soal dari bentuk gambar baik itu tabel, diagram maupun grafik ke dalam bentuk 
deskripsi kalimat yang didapatkan dari informasi yang ada pada soal.  Respon siswa 
menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal sesuai dengan kriteria indikator 
visual, dimana 83% siswa melakukan perhitungan dengan menggunakan model 
matematika yang bervariasi sehingga siswa mampu mengeksplorasi pemahaman dalam 
merencanakan solusi permasalahan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pembelajaran REACT dapat meningkatkan keterampilan representasi matematika yang 
melibatkan siswa SMP secara aktif.  
Kata kunci: Strategi REACT, Representasi  Matematis 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari konsep-konsep abstrak yang disusun dengan 

menggunakan simbol dan merupakan bahasa yang eksak, cermat, dan terbebas dari emosi. Artinya, 

matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki imajinasi tinggi sebagai bentuk pengembangan 

daya pikir. Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang seimbang antara guru dan siswanya. Pada 

umumnya pembelajaran di Indonesia hanya menekankan pada hafalan dan tidak diseimbangi dengan 
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pemahaman yang mendalam yang dapat diterapkan dalam situasi nyata. Selain itu, umumnya metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan matematika siswa 

dikategorikan rendah. Hal itu terlihat dari capaian literasi matematika dalam Program for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2018 yang Dahlan (2004) mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis merupakan langkah awal dalam memahami dan mengerti matematika sebagai suatu konsep. 

Sejalan dengan itu, dalam NCTM (2000) disebutkan bahwa kemampuan penalaran merupakan suatu 

kemampuan yang mendukung siswa untuk dapat mengembangkan dan mengekspresikan menunjukkan siswa 

Indonesia mendapat nilai lebih rendah dari rata-rata OECD dalam matematika (OECD, 2019). PISA 

menggunakan soal non-rutin yang sangat sering melibatkan representasi objek dan situasi matematis OECD 

(2013) dan menguji kemampuan penalaran tinggi. Berdasarkan hasil PISA 2012 tentang representasi dan 

penalaran matematis, tergambar bahwa kemampuan siswa indonesia masih lemah pada kedua kemampuan 

tersebut. Padahal, kemampuan tersebut saling berkaitan dan telah menjadi tujuan    pendidikan di Indonesia. 

Jaenudin (2008) mengemukakan bahwa cara terbaik membantu siswa memahami matematika melalui 

representasi, yaitu dengan mendorong mereka untuk menemukan atau menjadikan representasi sebagai alat 

berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan. National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000) 

mengemukakan bahwa cara ide matematika direpresentasikan merupakan hal yang sangat mendasar bagi 

seseorang, sehingga dapat mengerti dan menggunakan ide-ide  tersebut. 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menyatakan kembali suatu masalah atau 

objek matematis melalui hal-hal seperti memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan grafik, 

tabel, gambar, diagram, rumus, persamaan, dan objek konkret untuk mengungkapkan masalah sehingga lebih 

jelas (OECD, 2003). Representasi tidak hanya mengacu pada hasil atau produk konstruksi baru, tetapi 

melibatkan proses berpikir yang dilakukan untuk menangkap dan memahami konsep. Dengan kata lain, 

kemampuan representasi matematis digunakan sebagai alat penalaran untuk mengungkapkan konsep dan 

gagasan matematika.pengetahuan mereka tentang suatu fenomena baik konsep maupun prinsip matematika 

yang dihadapi. Menyadari pentingnya kemampuan representasi matematis dalam pembelajaran matematika, 

maka perlu digunakan strategi pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan dan mendorong siswa untuk 

mempraktikkan kemampuan tersebut. Salah satu dari beberapa strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika adalah strategi REACT. Dimana, strategi REACT adalah mengajar 

berdasarkan strategi pembelajaran kontekstual yang disusun untuk mendorong keterlibatan siswa di dalam 

kelas (CORD, 2019). Strategi REACT dapat digunakan guru untuk melatih kemampuan representasi dan 

penalaran matematis siswa. 

REACT adalah akronim dari relating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering. Belajar 

dengan strategi REACT akan memberikan banyak pengalaman belajar kepada siswa karena belajar lebih 

diartikan sebagai belajar sepanjang hayat, siswa belajar dengan aktif menggali informasi dan teknologi yang 

dibutuhkan, baik secara individu maupun kelompok untuk membangun pengetahuan (Crowford, 2001). 

Menurut pusat penelitian dan pengembangan kerja atau CORD (2019), siswa memperkaya pemahaman dasar 

konsep Pembelajaran dengan aktivitas langsung (mengalami). Representasi harus dilihat sebagai elemen 

penting untuk mendukung pemahaman dan penalaran matematis siswa, dan pemahaman hubungan (NCTM, 

2000). Kemudian, siswa membutuhkan kepercayaan diri dan ketekunan dalam menghadapi setiap masalah 

yang diberikan dalam proses pembelajaran (CORD, 2019). Hal tersebut harus selalu dipelihara dan 

dikembangkan melalui penciptaan suasana belajar yang menarik minat siswa dan cenderung menantang untuk 

dieksplorasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2016) metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan 

bagaimana strategi REACT dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis 
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siswa. Subjek yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 2 pabuaran yang 

mendapatkan materi mengenai sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April 2022. subjek yang diambil adalah siswa kelas VIII di Baros tepatnya di SMP Negeri 1 Baros. Teknik 

dalam pengambilan subjek penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan subjek dengan sumber data melalui pertimbangan tertentu. pertimbangan tertentu ini 

dianggap sebagai subjek yang paling tahu dan menguasi konsep tersebut. Prosedur penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap diantaranya: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) 

tahap analisis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat lembar perangkat pembelajaran dan 

instrumen tes representasi matematis sebagai alat bantu untuk memperkuat hasil jawaban siswa. 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan ada tiga tahap yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian 

data, (3) penarikan kesimpulan. . Mereduksi data pada penelitian ini menggunakan dua cara yaitu, melalui tes 

tertulis berupa hasil pengerjaan LKPD siswa dan tes representasi matematis. Tes representasi matematis 

siswa ditunjukan untuk memastikan proses hasil jawaban siswa. Data dianalisis berdasarkan indikator 

representasi matematis menurut Mudzakir (Suryana, 2012) Indikator untuk kemampuan representasi 

matematis dalam penelitian ini ialah: 1) Presentasi visual (tabel, diagram, grafik, atau gambar) meliputi data 

dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari- hari dituangkan kembali dalam bentuk diagram lingkaran 

atau batang dan tabel. 2) Presentasi berupa persamaan matematis/ekspresi meliputi menentukan mean, 

modus, dan median yang terdapat dalam permasalahan kehidupan sehari-hari. 3) Presentasi berupa teks 

tertulis atau kata-kata meliputi menganalisa jawaban kemudian menjawab pertanyaan mengenai distribusi 

data statistik dalam bentuk teks tertulis atau kata-kata dalam suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. Kelompok pertama terdapat S1, kelompok  kedua terdapat S2, kelompok ketiga  terdapat S3 yang 

mewakili dari masing- masing kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data diperoleh melalui pembeljaran menggunakan strategi REACT serta tes representasi matematis. 

Tes tertulis diberikan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa. Berikut ini hasil 

deskripsi LKPD dan representaasi matematis siswa dalam penelitian serta akan dilampirkan instrumen 

soalnya. 

1. Deskripsi hasil LKPD kelompok 

Pertemuan yang mendapat perhatian pengamat adalah pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama, 

semua langkah strategi REACT diterapkan. Namun pembelajaran belum maksimal. Hal ini dikarenakan siswa 

masih menyesuaikan diri dengan pembelajaran. Siswa diarahkan untuk belajar berkelompok dengan strategi 

REACT. Padahal sebelumnya siswa terbiasa belajar secara individual, sehingga tidak optimal dalam 

menyelesaikannya pertanyaan pada lembar kerja. Hal ini juga terlihat dari tiap-tiap hasil pengerjaan LKPD 

yang dikerjakan oleh tiap kelompok. 

Pada pertemuan pertama kelompok yang di bentuk berjumlah 5 kelompok dengan tingkat 

pemahaman representasi yang berbeda tiap kelompok diantaranya yaitu dari soal LKPD pertemuan 1 terdapat 

2 soal yang diberikan yaitu soal representasi simbolik siswa diharapkan mampu menganalisis soal dari bentuk 

diagram lingkaran kedalam bentuk deskripsi kalimat yang didapatkan dari informasi yang ada pada soal. Untuk 

soal nomor 1 dari 5 kelompok semuanya mampu menganalisis dan menyelesaikan soal dengan tepat,dari 

kelompok 1 sampai dengan kelompok 5 semua kelompok mampu mendeskripsikan informasi dari diagram 

kedalam bentuk deskripsi kalimat dengan tepat. Selanjutnya pada soal nomor 2 hanya 1 kelompok yang 

mampu menyelesaikan soal dengan tepat yaitu pada kelompok 3, untuk kelompok 1,4 dan 5 ketiga kelompok 

tersebut hanya mampu menganalisis soal tetapi pada penyelesaiannya kurang tepat, bahkan pada kelompok 2 

tidak ada sama sekali penyelesaian dari soal, setelah ditanya ternyata alasannya yaitu tidak memperhatikan saat 

guru menjelaskan materi.  

Pada pertemuan kedua, siswa dan guru mulai membiasakan diri belajar dengan strategi REACT. 

Dimana guru mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan pertama. Peran guru dalam mengelola kelas sangat 
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penting agar pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal. Hal ini juga terlihat pada hasil pengerjaan 

LKPD kelompok yang telah dikerjakan oleh tiap kelompok diantaranya; pada pertemuan kedua kelompok 

yang terbentuk berjumlah 4 kelompok dengan tingkat pemahaman representasi yang berbeda tiap kelompok 

diantaranya yaitu dari soal LKPD pertemuan 2 terdapat 1 soal yang diberikan yaitu soal representasi simbolik 

siswa diharapkan mampu menganalisis soal dari bentuk diagram batang kedalam bentuk deskripsi kalimat 

yang didapatkan dari informasi yang ada pada soal. Dan setelah dianalisis hasil LKPD tiap kelompok, respon 

dari keempat kelompok yang mengerjakan mampu menganalisis soal serta menyelesaikan soal dengan hasil 

akhir yang sesuai dan tepat dalam perhitungannya.  

Pertemuan ketiga mendapat perhatian lebih dari pengamat. Hal ini dikarenakan meningkatnya 

aktivitas siswa yang terlihat saat belajar dalam diskusi kelompok. Selain itu, peningkatan rasa percaya diri siswa 

juga terlihat dalam pembelajaran di kelas, misalnya sebagian besar siswa ingin maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan jawaban di papan tulis, bertanya kepada guru tanpa merasa canggung, dan mengungkapkan 

pendapatnya baik dalam diskusi kelompok. dan diskusi kelas. Pemecahan masalah dalam LKS melibatkan 

siswa secara aktif. Hal ini terlihat dari tingginya rasa ingin tahu siswa untuk memecahkan masalah. Jika siswa 

mengalami kesulitan, mereka tidak akan ragu untuk bertanya kepada teman dan guru. Hal ini sesuai dengan 

tugas guru sebagai fasilitator dan motivator. Selanjutnya diperkuat oleh hasil pengerjaan LKPD siswa tiap 

kelompoknya yaitu; pada pertemuan ketiga kelompok yang terbentuk berjumlah 5 kelompok dengan tingkat 

pemahaman representasi yang berbeda tiap kelompok diantaranya yaitu dari soal LKPD pertemuan 3 terdapat 

1 soal yang diberikan yaitu soal representasi simbolik siswa diharapkan mampu menganalisis soal dari bentuk 

tabel kedalam bentuk deskripsi kalimat yang didapatkan dari informasi yang ada pada soal. Sama seperti 

pertemuan kedua hasil pengerjaan LKPD tiap siswa mendapat respon yang baik yaitu kelima kelompok 

mampu mendeskrispsikan dan menyelesaikan soal dengan tepat.  

Pada pertemuan keempat, ini terlihat pada hasil pengerjaan LKPD tiap siswa, yaitu pada pertemuan 

keempat kelompok yang terbentuk berjumlah 5 kelompok dengan tingkat pemahaman representasi yang 

berbeda tiap kelompok diantaranya yaitu dari soal LKPD pertemuan 4 terdapat 1 soal yang diberikan yaitu 

soal representasi simbolik siswa diharapkan mampu menganalisis soal dari bentuk tabel kedalam bentuk 

deskripsi kalimat yang didapatkan dari informasi yang ada pada soal.Setelah hasil LKPD tiap kelompok 

dianalisis hanya 2 kelomok yang mampu menyelesaikan soal dengan jawaban yang tepat kelompok 4 dan 5, 

untuk kelompok lainnya hanya mampu menganalisis soal akan tetapi pada penyelesaiannya kurang tepat.  

Selain langkah pembelajran dengan strategi REACT yang mampu melatih siswa dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa, Dimana, strategi REACT adalah mengajar berdasarkan strategi 

pembelajaran kontekstual yang disusun untuk mendorong keterlibatan siswa di dalam kelas (CORD, 2019). 

Strategi REACT dapat digunakan guru untuk melatih kemampuan representasi dan penalaran matematis 

siswa. 

Proses pembelajaran dengan strategi REACT dilakukan pada kelas VIII A. strategi REACT 

mencakup aktivitas yang berhubungan, mengalami, menerapkan, bekerja sama, dan mentransfer (CORD, 

2019; Harwell, 2003; Crawford, 2001). pembelajaran strategi REACT yang dirancang untuk menumbuhkan 

representasi, penalaran, dan disposisi matematis berjalan lancar dan mendapat respon antusias dari siswa. Hal 

ini terlihat dari keaktifan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas. Keaktifan siswa di dalam kelas 

terlihat dari motivasi belajar yang tinggi, keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, bertanya kepada guru, 

siswa lebih antusias saat belajar seperti mengerjakan soal di papan tulis. Dalam kegiatan menghubungkan 

(relating) guru memberikan ilustrasi konsep statistika dengan model nyata. Guru memperkenalkan konsep 

statistika (penyajian data) dengan menunjukkan model penyajian data yaitu berupa tabel nilai hasil ulangan 

siswa. Kegiatan menampilkan model tabel dimaksudkan sebagai langkah awal untuk mengembalikan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa (Kurniasih, 2012). Selanjutnya menampilkan slide power point dan 

menerangkan materi pada pertemuan tersebut. 

Dalam kegiatan mengalami (experiencing), siswa melakukan eksperimen berupa membuat alat peraga 

statistika yaitu membuat diagram batang menggunakan origami dengan ketentuan tertentu yang telah tertera 

di lembar kerja siswa. Siswa dibimbing oleh guru saat mengerjakan LKPD sehingga akan lebih mudah 
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memahami suatu konsep. eksperimen adalah pembelajaran dalam konteks eksplorasi, penemuan, dan 

penemuan (CORD, 2019). Kegiatan mengalami (experiencing) dalam pembelajaran matematika juga dapat 

digambarkan dengan keterlibatan siswa dalam setiap rancangan kegiatan yang dilakukan di kelas, termasuk 

berbagai instruksi melalui tugas yang ada di tangan atau lembar kerja. Melalui langkah ini, kegiatan penyajian 

masalah selanjutnya dapat dilakukan dengan akomodasi, yaitu menimbulkan masalah baru dengan 

mempertimbangkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dalam pelaksanaan eksperimen dilakukan secara 

berkelompok dengan dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari     5-6 siswa. Dan sebelum pengisian peneliti 

sebagai fasilitator memaparkan mengenai tahapan penyelesaian masalah yang akan dilakukan oleh siswa 

dengan berbantu powerpoint. 

Kegiatan menerapkan (applying) meliputi kegiatan menerapkan konsep matematika dalam 

memecahkan masalah pada lembar kerja. Dalam kegiatan ini, guru merancang tugas dalam bentuk pertanyaan 

yang beragam, menarik, menantang, dan wajar ditinjau dari kemampuan siswa (CORD, 2019; Harwell, 2003; 

Crawford, 2001). Dalam menerapkan kegiatan, guru merancang pertanyaan yang tertuang di LKPD secara 

berkempompok dengan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah di lembar kerja (Sumarmo, 

2010). Kegiatan penerapan (applying) dibarengi dengan kegiatan kerjasama (cooperating) yang merupakan salah 

satu rangkaian kegiatan yang diperlukan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

(Crawford, 2001). Siswa membangun pemahaman melalui diskusi kelompok dan saling membandingkan 

representasi masalah, mewakili langkah-langkah pemecahan masalah, dan membandingkan jawaban yang 

diperoleh. Siswa juga memperoleh pengetahuan yang lebih luas tentang tema-tema diskusi yang dibahas. 

Karena melalui diskusi siswa dapat melihat masalah matematika dari berbagai perspektif (Anas & Fitriani, 

2018; Junedi & Ayu, 2018; Novri, Zulfah, & Astuti, 2018; Wulandari, Praja, & Aminah, 2018; Chen, Yang, & 

Hsiao, 2016). Teman diskusi juga dapat berperan sebagai kontrol untuk memecahkan masalah matematika. 

Misalnya, beberapa siswa memecahkan masalah matematika bersama-sama. Salah satunya terkadang 

mengoreksi aplikasi formula yang dipilih. 

Kegiatan kerjasama memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk mendapatkan informasi 

(Crawford, 2001). Siswa dapat menanyakan apa yang belum diketahuinya kepada teman diskusi tanpa merasa 

canggung, atau siswa dapat berbagi informasi yang dimilikinya dalam memecahkan masalah. Di sisi lain, 

dalam suatu kelompok terkadang hanya ada satu siswa yang memahami masalah dan langkah- langkah 

pemecahan masalah. Ketika itu terjadi, siswa dapat menjelaskan kepada teman diskusi dalam kelompoknya 

tentang masalah matematika yang dihadapi. Keberagaman perolehan ilmu yang tidak selalu mengarah pada 

guru merupakan tanda pembelajaran yang positif. Diskusi memberikan ruang bagi siswa untuk belajar lebih 

bermakna karena pemahaman yang mendalam juga diperoleh melalui komunikasi dengan siswa lain. Siswa 

yang menjawab dengan benar memberikan argumentasi yang logis sambil menjelaskan kepada teman 

diskusinya. Beberapa kelompok memutuskan untuk mempercayai jawaban yang diperoleh tanpa bertanya 

kepada guru. Beberapa kelompok lain membutuhkan konfirmasi guru tentang jawaban yang mereka dapatkan. 

Di sisi lain, ada juga dalam kelompok yang tidak ada anggotanya yang dapat memberikan solusi yang tepat. Soal-

soal dalam kegiatan terkait dirancang khusus untuk melatih kemampuan representasi, penalaran, dan disposisi 

matematis. Kemampuan representasi tersebut dimunculkan dalam pertanyaan: “Apakah kamu pernah 

membuat diagram?” Soal menyajikan representasi dunia nyata yang diberikan guru kepada siswa untuk 

membawa apa yang telah mereka ketahui dengan konsep yang akan dipelajari. Guru memberikan pertanyaan: 

“digunakan untuk apakah diagram dan dimana biasa anda temui?”. Soal-soal tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan gagasan mengenai diagram dalam kehidupan sehari-hari melalui kata-

kata. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut pula, siswa mampu mengkomunikasikan ide-ide mereka 

dengan jawaban yang berbeda. 

Perbedaan pandangan tentang contoh macam-macam diagram. Di satu sisi, ada siswa yang 

mengatakan diagram berupa diagram batang dan diagram garis. Namun, di sisi lain ada siswa yang 

mengemukakan bahwa ada lagi bentuk diagram selain batang dan garis yaitu diagram lingkaran. Siswa 

mempertahankan jawaban dengan memberikan alasan logis terkait diagram lingkaran. Alasan logis yang 

memperkuat jawaban siswa yaitu karena siswa mengatakan bahwa pernah belajar di jenjang sekolah dasar. Hal 
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ini menunjukkan bahwa ada proses penalaran. Keterlibatan siswa dalam menanggapi pertanyaan dari guru 

merupakan bentuk disposisi matematis (Polking, 1998). Pertanyaan yang dapat dijawab oleh hampir semua 

siswa beranjak dari pengalaman hidup atau pengetahuan yang telah mereka miliki merupakan upaya yang 

dirancang untuk memicu keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa terlihat pada rasa ingin 

tahu yang kuat untuk mengetahui sesuatu atau untuk memecahkan suatu masalah. Selanjutnya yaitu kegiatan 

mentransfer (transfering). Aktivitas mentransfer adalah aktivitas berpikir sadar dalam membangun konsep dan 

memecahkan masalah (CORD, 2019; Harwell, 2003). Kegiatan mentransfer terjadi dalam pembelajaran yang 

bermakna dan alami. Guru memberikan ruang kepada siswa untuk berpikir dan menyimpulkan sendiri konsep 

yang dipelajari. Dalam hal ini, setelah pengerjaan LKPD selesai siswa diminta untuk memperesentasikan hasil 

pengerjaannya dengan kelompok. Kegiatan transfering tidak terjadi dalam pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Peran guru dalam mentransfer kegiatan adalah sebagai motivator dan fasilitator. Guru sebagai motivator 

artinya guru mendekatkan siswa pada tujuan pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator artinya guru 

memberikan bimbingan. Kegiatan tersebut berlangsung selama 4 kali pertemuan sesuai dengan submateri 

yang telah ditentukan. 

2. Deskripsi representasi matematis siswa 

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan strategi REACT siswa diberikan tes kemampuan 

representasi berjumlah 3 soal dengan indikator berupa indikator yaitu representasi visual (grafik, diagram, 

gambar atau tabel), Ekspresi/persamaan Matematis, dan Kata-kata atau teks tertulis. Deskripsi respon siswa 

soal nomor 1, soal ini mengukur representasi ekspresi siswa. Adapun respon siswa pada soal ini dapat 

dikategorikan menjadi 3 Kelompok respon, yaitu kelompok pertama ialah kelompok dengan respon siswa 

melewati semua proses matematisasi representasi dengan baik, pada kelompok ini sebanyak 14 dari 32 siswa 

yang mampu melewati proses matematisasi dengan baik. Pada proses matematisasi representasi subjek 

melewati proses representasi ekspresi yaitu siswa dapat menentukan mean, modus, dan median secara lengkap 

dan benar. Hasil tes subjek S1 kemampuan representasi pada soal nomor 1 berdasarkan indikator  ekspresi pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Gambar tes tertulis subjek S1 pada soal nomor 1  

 

Berdasarkan gambar 1, subjek S1 telah terlihat pada jawaban tertulis yang dilingkari oleh garis 

warna biru yaitu memenuhi indikator ekspresi yaitu dapat menentukan mean, modus, dan median secara 

lengkap dan benar. Subjek S1 menyebutkan bahasa formal matematika dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal secara lengkap dan tepat menggunakan simbol/notasi matematika yang 
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ditandai dengan bulatan berwarna biru. Dan diakhir subjek S1 memberikan kesimpulan dari soal yang ditandai 

dengan bulatan warna oranye. Subjek mampu menemukan hubungan antara bahasa masalah dengan simbol 

dan bahasa formal matematika dengan tujuan agar masalah kontekstual dapat dipahami secara sistematis. 

Dengan demikian subjek S1 memenuhi proses matematisasi sesuai dengan indikator pada soal nomor 1 yaitu 

indikator Ekspresi karena dapat memberikan berbagai ide penyelesaian dengan benar. Subjek S1 mampu 

menentukan mean, modus, dan median yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan jawaban di atas, peneliti (P) 

melakukan wawancara kepada subjek (S1) untuk mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S1 mengatakan bahwa setelah belajar 

dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah karena pembelajaran menggunakan LKPD. 

Adapun kelompok kedua ialah kelompok dengan respon siswa melewati semua proses matematisasi 

representasi namun dengan jawaban yang kurang maksimal. Pada proses matematisasi representasi subjek  

sebanyak 7 dari 32 siswa mampu melewati proses representasi ekspresi yaitu siswa dapat menentukan mean, 

modus, dan median secara lengkap dan benar. Hasil tes subjek S1 kemampuan representasi pada soal nomor 

1 berdasarkan indikator ekspresi disajikan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Gambar tes tertulis subjek S2 pada soal nomor 1  

 

Berdasarkan gambar 2, subjek S2 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu memenuhi indikator 

ekspresi yaitu dapat menentukan mean, modus, dan median secara lengkap dan benar namun belum lengkap. 

Subjek S2 menyebutkan bahasa formal matematika dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal secara lengkap dan tepat menggunakan simbol/notasi matematika yang ditandai dengan bulatan 

berwarna biru. Tetapi diakhir subjek S1 tidak memberikan kesimpulan dari soal. Subjek mampu menemukan 

hubungan antara bahasa masalah dengan simbol dan bahasa formal matematika dengan tujuan agar masalah 

kontekstual dapat dipahami secara sistematis. Dengan demikian subjek S2 memenuhi proses matematisasi 
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sesuai dengan indikator pada soal nomor 1 yaitu indikator ekspresi karena dapat memberikan berbagai ide 

penyelesaian dengan benar namun dengan jawaban yang kurang maksimal. Subjek S1 mampu 

menentukan mean, modus, dan median yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan jawaban di atas, peneliti (P) 

melakukan wawancara kepada subjek (S2) untuk mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S2 mengatakan bahwa setelah belajar 

dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah karena pembelajaran menggunakan LKPD namun 

setelah ditanya kenapa tidak maksimal subjek S2 menyebutkan lupa. 

Kelompok ketiga merupakan kelompok dengan respon siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

masalah sehingga tidak melewati semua proses Representasi dengan baik. Pada proses matematisasi 

representasi sebanyak 11 dari 32 siswa, subjek melewati proses representasi ekspresi yaitu siswa dapat 

menentukan mean, modus, dan median secara tidak lengkap. Hasil tes subjek S3 kemampuan representasi 

pada soal nomor 1 berdasarkan indikator ekspresi disajikan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Gambar tes tertulis subjek S3 pada soal nomor 1  

 

Berdasarkan gambar 3, subjek S3 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu memenuhi tidak 

indikator ekspresi yaitu dapat menentukan mean, modus, dan median namun belum lengkap. Subjek S3 

menyebutkan bahasa formal matematika dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

secara lengkap dan tepat menggunakan simbol/notasi matematika yang ditandai dengan bulatan berwarna 

biru. Tetapi jawaban perhitungannya salah dan untuk mediannya langsung menentukan angka yang ditengah 

yang seharusnya penyelesaiannya harus mengurutkan terlebih dahulu dan diakhir subjek S3 tidak memberikan 

kesimpulan dari soal yang ditandai dengan bulatan warna oranye. Dengan demikian subjek S3 tidak 

memenuhi proses matematisasi sesuai dengan indikator pada soal nomor 1 yaitu indikator ekspresi karena 

tidak dapat memberikan berbagai ide penyelesaian dengan benar dan dengan jawaban yang kurang maksimal. 

Subjek S3 belum mampu menentukan mean, modus, dan median yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan 

jawaban di atas, peneliti (P) melakukan wawancara kepada subjek (S3) untuk mengetahui mengetahui 

kesulitan yang dialami siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S3 
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mengatakan bahwa setelah belajar dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah tapi karena kurang 

memperhatikan jadi tidak maksimal pengerjaannya. 

Deskripsi respon siswa soal nomor 2, soal ini mengukur representasi visual. Adapun respon siswa 

pada soal ini dapat dikategorikan menjadi 3 Kelompok respon, yaitu kelompok pertama ialah kelompok 

dengan respon siswa melewati semua proses matematisasi representasi dengan baik. Pada proses matematisasi 

representasi subjek melewati proses representasi visual  yaitu siswa dapat merepresentasikan data yang sudah 

didapat ke dalamtabel, grafik atau diagram secara lengkap dan benar. Hasil tes subjek S1 kemampuan 

representasi pada soal nomor 2 berdasarkan indikator visual disajikan gambar 4. 

. 

 
Gambar 4. Gambar tes tertulis subjek S1 pada soal nomor 2  

 

Berdasarkan gambar 4, subjek S1 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu memenuhi indikator 

visual yaitu sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 2 subjek S1 dapat menuangkan kembali Informasi atau 

data dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari- hari kedalam bentuk tabel dan diagram batang secara 

lengkap dan subjek S1 menyebutkan bahasa formal matematika dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal secara lengkap dan tepat menggunakan simbol/notasi matematika yang ditandai dengan 

bulatan berwarna biru. Demikian subjek S1 memenuhi proses matematisasi sesuai dengan indikator pada soal 

nomor 2 yaitu indikator visual karena dapat merepresentasikan informasi dari soal kedalam bentuk tabel dan 

diagram batang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Berdasarkan jawaban di atas, peneliti (P) melakukan 

wawancara kepada subjek S1 (S1) untuk mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S1 mengatakan bahwa setelah belajar dengan 

strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah karena pembelajaran menggunakan LKPD. 

Adapun kelompok kedua ialah kelompok dengan respon siswa melewati semua proses matematisasi 

representasi namun dengan jawaban yang kurang maksimal. Pada proses matematisasi representasi subjek 

melewati proses representasi visual yaitu siswa dapat merepresentasikan data yang sudah didapat ke dalam 

tabel, grafik atau diagram secara lengkap namun kurang maksimal. Hasil tes subjek S1 kemampuan 

representasi pada soal nomor 2 berdasarkan indikator visual disajikan pada gambar 5. 
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Gambar 5. Gambar tes tertulis subjek S2 pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 5, subjek S2 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu memenuhi indikator 

visual yaitu sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 2 subjek S2 dapat menuangkan kembali Informasi 

atau data dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari- hari kedalam bentuk tabel dan diagram batang 

namun belum maksimal dan subjek S2 tidak terlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal secara lengkap dan tepat yang ditandai dengan bulatan berwarna biru. Subjek S2 hanya langsung 

menggambarkan diagram dan tabelnya. Demikian subjek S2 memenuhi proses matematisasi sesuai dengan 

indikator pada soal nomor 2 yaitu indikator visual karena belum dapat merepresentasikan informasi dari soal 

kedalam bentuk tabel dan diagram batang sesuai dengan pertanyaan pada soal namun belum maksimal. 

Berdasarkan jawaban pada gambar 5, peneliti (P) melakukan wawancara kepada subjek (S2) untuk 

mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara Subjek S2 mengatakan bahwa setelah belajar dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah 

karena pembelajaran menggunakan LKPD namun setelah ditanya kenapa tidak maksimal subjek S2 

menyebutkan lupa. Kelompok ketiga merupakan kelompok dengan respon siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami masalah sehingga tidak melewati semua proses representasi dengan baik. Pada proses 

matematisasi representasi subjek tidak melewati proses representasi visual yaitu siswa dapat 

merepresentasikan data yang sudah didapat ke dalamtabel, grafik atau diagram secara tidak maksimal. Hasil 

tes subjek S3 kemampuan representasi pada soal nomor 2 berdasarkan indikator visual disajikan gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Gambar tes tertulis subjek S3 pada soal nomor 2  
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Berdasarkan gambar 6, subjek S3 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu tidak memenuhi 

indikator visual yaitu sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 2 subjek S3 tidak dapat menuangkan 

kembali Informasi atau data dari suatu permasalahan dalam kehidupan sehari- hari kedalam bentuk tabel 

dan diagram batang. Hal ini terlihat bahwa informasi yang dituangkan kedalam tabel tidak sesuai dengan soal 

yang ditandai dengan bulatan berwarna biru. Sehingga karena data tabelnya salah, maka diagramnya pun 

sudah dipastikan salah. Demikian subjek S3 tidak memenuhi proses matematisasi sesuai dengan indikator 

pada soal nomor 2 yaitu indikator visual karena tidak dapat merepresentasikan informasi dari soal kedalam 

bentuk tabel dan diagram batang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Berdasarkan jawaban di atas, peneliti 

(P) melakukan wawancara kepada subjek (S3) untuk mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami siswa 

selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S3 mengatakan bahwa setelah 

belajar dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah tapi karena kurang memperhatikan jadi tidak 

maksimal pengerjaannya. Deskripsi respon siswa soal nomor 3, soal ini mengukur representasi kata-kata. 

Adapun respon siswa pada soal ini dapat dikategorikan menjadi 3 kelompok respon, yaitu kelompok 

pertama ialah kelompok dengan respon siswa melewati semua proses matematisasi representasi dengan baik. 

Pada proses matematisasi representasi subjek melewati proses representasi kata-kata yaitu siswa dapat 

menyelesaikan suatu masalah matematika ditulis langkah-langkah penyelesaian menggunakan kalimat atau 

kata-kata secara lengkap dan benar. Hasil tes subjek S1 kemampuan representasi pada soal nomor 3 

berdasarkan indikator kata- kata disajikan gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Gambar tes tertulis subjek S1 pada soal nomor 3  

 

Berdasarkan gambar 7, subjek S1 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu memenuhi indikator 

kata-kata yaitu sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 3 subjek S1 dapat merepresentasikan data yang 

sudah diberikan dibuat situasi masalah yang ditandaidengan bulatan berwarna biru, selanjutnya dari 

representasi yang diberikan maka ditulis interpretasinya dan dalam menyelesaikan suatu masalah matematika 

ditulis langkah-langkah penyelesaian menggunakan kalimat atau kata-kata kemudian disusun menjadi cerita 

memakai teks tertulis atau kata-kata ketika menjawab soal secara lengkap dan sesuai dan memberikan 

kesimpulan menggunakan kata-kata yang ditandai dengan bulatan warna merah. Demikian subjek S1 
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memenuhi proses matematisasi sesuai dengan indikator pada soal nomor 3 yaitu indikator kata-kata karena 

penjelasan ditulis secara matematis ,serta tersusun secara lengkap dan sistematis sesuai dengan pertanyaan pada 

soal. Berdasarkan jawaban di atas, peneliti (P) melakukan wawancara kepada subjek S1 (S1) untuk mengetahui 

mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

Subjek S1 mengatakan bahwa setelah belajar dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah karena 

pembelajaran menggunakan LKPD. Adapun kelompok kedua ialah kelompok dengan respon siswa melewati 

semua proses matematisasi representasi namun dengan jawaban yang kurang maksimal. Pada proses 

matematisasi representasi subjek melewati proses representasi kata-kata yaitu siswa dapat menyelesaikan suatu 

masalah matematika ditulis langkah-langkah penyelesaian menggunakan kalimat atau kata-kata secara lengkap 

namun maksimal. Hasil tes subjek S2 kemampuan representasi pada soal nomor 3 berdasarkan indikator 

kata-kata disajikan gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Gambar tes tertulis subjek S2 pada soal nomor 3  

 

Berdasarkan gambar 8, subjek S2 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu memenuhi indikator 

kata-kata yaitu sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 3 subjek S2 dapat merepresentasikan data yang 

sudah diberikan dibuat situasi masalah yang ditandaidengan bulatan berwarna biru, selanjutnya dari 

representasi yang diberikan maka ditulis interpretasinya dan dalam menyelesaikan suatu masalah matematika 

ditulis langkah-langkah penyelesaian menggunakan kalimat atau kata-kata kemudian disusun menjadi cerita 

memakai teks tertulis atau kata-kata ketika menjawab soal secara lengkap dan sesuai tetapi tidak memberikan 

kesimpulan menggunakan kata-kata dihasil akhir. Demikian subjek S2 memenuhi proses matematisasi sesuai 

dengan indikator pada soal nomor 3 yaitu indikator kata-kata karena penjelasan ditulis secara matematis ,serta 

tersusun   secara   lengkap   dan   sistematis   namun   belum   maksimal. Berdasarkan jawaban di atas, 

peneliti (P) melakukan wawancara kepada subjek (S2) untuk mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S2 mengatakan bahwa setelah 

belajar dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah karena pembelajaran menggunakan LKPD namun 

setelah ditanya kenapa tidak maksimal subjek S2 menyebutkan lupa. 

Kelompok ketiga merupakan kelompok dengan respon siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

masalah sehingga tidak melewati semua proses representasi dengan baik. Pada proses matematisasi 

representasi subjek tidak melewati proses representasi kata-kata yaitu siswa tidak dapat menyelesaikan suatu 

masalah matematika ditulis langkah- langkah penyelesaian menggunakan kalimat atau kata-kata. Hasil tes 
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subjek S3 kemampuan representasi pada soal nomor 3 berdasarkan indikator kata-kata. 

 

 
Gambar 8. Gambar tes tertulis subjek S3 pada soal nomor 3 

 

Berdasarkan gambar 8, subjek S3 telah terlihat pada jawaban tertulis yaitu tidak memenuhi indikator 

kata-kata yaitu sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 3 subjek S3 tidak dapat merepresentasikan data yang 

sudah diberikan dibuat situasi masalah yang ditandai dengan bulatan berwarna biru, tetapi subjek S3 tidak 

menyelesaikan soal nomor 3 yang ditulis langkah-langkah penyelesaian menggunakan kalimat atau kata-kata. 

Demikian subjek S3 tidak memenuhi proses matematisasi sesuai dengan indikator pada soal nomor 3 yaitu 

indikator kata-kata karena subjek S3 tidak menyelesaikan hasil jawaban soal. Berdasarkan jawaban di atas, 

peneliti (P) melakukan wawancara kepada subjek (S3) untuk mengetahui mengetahui kesulitan yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek S3 mengatakan bahwa setelah 

belajar dengan strategi REACT pengerjaan soal jadi mudah tapi karena kurang memperhatikan jadi tidak 

maksimal pengerjaannya. 

Kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini diukur ketika siswa telah diberikan 

pembelajaran matematika materi statistika dengan pembeajaran menggunakan strategi REACT. Tes 

kemampuan representasi matematis terdiri dari 3 soal dimana setiap soal memiliki 1 indikator kemampuan 

representasi matematis dan dari hasil tes kemampuan representasi matematis siswa, kemudian dari hasil tes 

tersebut menunjukan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan strategi REACT dapat 

meningkatkan kemampuan representasi siswa. Dengan adanya pembelajaran dengan strategi REACT 

menuntut siswa untuk merencanakan penyelesaian dari soal yang diberikan. Dengan dilakukan secara 

berkelompok siswa dapat bertukar fikiran yang menimbulkan ide-ide atau gagasan baru bersama 

kelompoknya serta dapat menyimpulkan rencana yang akan digunakan dalam memecahkan masalah 

berdasarkan pertimbangan dari beberapa anggota kelompok. Hal ini juga dijelaskan oleh Saputri dan Sari 

(2017) yang mengatakan bahwa representasi matematis merupakan upaya dalam mencari solusi dalam 

menyelesaikan masalah sebagai bentuk wujud dari temuan individu berupa simbol, gambar, ataupun kata 

tertulis. Dan ini sejalan dengan teori konstruktivisme (Slavin, 2009) yang memberi pernyataan bahwa siswa 

membutuhkan adanya pembiasaan dalam memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi 

dirinya, dan menentukan ide-ide, dimana siswa dituntut untuk menyusun suatu pengetahuan yang ada dibenak 

nya secara sendiri. Sehingga meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa setelah diterapkan 

strategi pembelajaran REACT.  

Dapat dilihat dari hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal instrumen kemampuan representasi 

matematis dengan indikator visual dimana siswa menyajikan kembali informasi berupa data yang terdapat dari 

permasalahan kehidupan sehari-hari berbentuk diagram, grafik dan tabel. Hal ini terlihat bahwa subjek S1 

mampu menyelesaikan soal sesuai dengan kriteria indikator visual, dimana kebanyakan siswa melakukan 

perhitungan dengan menggunakan model matematika yang bervariasi sehingga siswa mampu 

mengeksplorasi pemahaman dalam merencanakan solusi permasalahan. S2 mampu menyelesaikan soal sesuai 

dengan kriteria indikator visual namun kurang maksimal, dimana kebanyakan siswa melakukan perhitungan 



1400 Jurnal Educatio, 8(4), 2022, 1387-1402  

 

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio 

 

dengan menggunakan model matematika yang bervariasi sehingga siswa mampu mengeksplorasi pemahaman 

dalam merencanakan solusi permasalahan. S3 tidak mampu menyelesaikan soal sesuai dengan kriteria indikator 

visual, dimana kebanyakan siswa melakukan perhitungan dengan menggunakan model matematika yang 

bervariasi sehingga siswa mampu mengeksplorasi pemahaman dalam merencanakan solusi permasalahan. 

Kemudian indikator kemampuan representasi matematis yang kedua ialah persamaan atau ekspresi 

matematis dimana siswa dituntut untuk membuat suatu persamaan atau model matematika dari representasi 

lain yang diberikan. Berdasarkan data yang didapat subjek S1 mampu membuat suatu persamaan atau model 

matematika dari representasi yang diberikan. Hal ini sebagaimana temuan dari Arcavi (2005) yang 

menunjukkan bahwa siswa menggunakan bentuk informal, seperti gambar dan skema sebagai upaya untuk 

memahami suatu masalah. Subjek S2 mampu membuat suatu persamaan atau model matematika dari 

representasi yang diberikan namun kurang maksimal. Dan subjek S3 tidak mampu membuat suatu persamaan 

atau model matematika yang diberikan untuk memudahkannya dalam memahami soal melainkan subjek 

merepresentasikan masalah dengan mengungkap kembali masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal. Hal ini mungkin siswa kurang terbiasa dalam memodelkan masalah dimana hanya 

terpaku pada soal yang diberikan peneliti saja sehingga unsur-unsur yang digunakan dalam model matematika 

kurang tepat. Hal  ini juga sejalan dengan Yuwono et al. (2021) yang mengatakan bahwa kesalahan yang paling 

sering dilakukan oleh siswa dalam memecahkan masalah adalah menentukan simbol - simbol aritmetika 

(representasi simbolik). 

Indikator yang ketiga pada kemampuan representasi matematis yaitu kata-kata atau teks tertulis dimana 

siswa menganalisis terlebih dahulu data yang disajikan kemudian menuliskan jawaban dengan menyusun cerita 

sesuai dengan analisis dari representasi yang disajikan seperti masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh bahwa S1 mampu menyelesaikan soal sesuai 

dengan kriteria indikator, dimana siswa dapat mendeskripsikan jawabannya dengan menceritakan kejadian 

sesuai analisis yang telah dilakukan berdasarkan representasi yang disajikan dalam soal. S2 mampu 

menyelesaikan soal sesuai dengan kriteria indikator namun belum maksimal, dimana siswa belum dapat 

mendeskripsikan jawabannya dengan menceritakan kejadian sesuai analisis yang telah dilakukan berdasarkan 

representasi yang disajikan dalam soal. Sedangkan S3 tidak menuliskan jawaban sesuai dengan kriteria pada 

indikator, siswa tidak menyelesaikan jawaban atau tidak dikerjakan, hal ini mungkin siswa belum bisa 

mengartikan apa yang dilihat dari representasi yang disajikan sehingga hasil dari jawaban siswa setelah 

membaca dan menganalisis data tersebut belum tepat. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 

pembelajaran strategi REACT dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis 

yang melibatkan siswa secara aktif melalui tahapan-tahapan. Penerapan strategi REACT berjalan lancar dan 

mendapat respon antusias dari siswa. Hal ini dapat dilihat dari tiap soal LKPD yang dikerjakan oleh tiap 

kelompok siswa dengan tingkat pemahaman representasi yang berbeda yang hampir sebagian kelompok 

dengan kemampuan representasi simbolik yaitu mampu menganalisis soal dari bentuk gambar baik itu 

tabel,diagram maupun grafik kedalam bentuk deskripsi kalimat yang didapatkan dari informasi yang ada pada 

soal.  Respon siswa pada instrumen kemampuan representasi matematis dengan indikator visual menunjukkan 

bahwa siswa mampu menyelesaikan soal sesuai dengan kriteria indikator visual, dimana 83% siswa melakukan 

perhitungan dengan menggunakan model matematika yang bervariasi sehingga siswa mampu mengeksplorasi 

pemahaman dalam merencanakan solusi permasalahan. Adapun respon siswa pada instrumen kemampuan 

representasi matematis dengan indikator ekspresi matematis 87% siswa mampu membuat suatu persamaan 

atau model matematika dari representasi yang  diberikan. 
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